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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah 
dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan hasil penelitian 
mengenai analisis harga dan likuiditas saham sebelum dan sesudah stock split 
sebagai berikut : 
1. Perkembangan harga saham sebelum dan sesudah stock split pada perusahaan 
stock split yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018 mayoritas mengalami 
peningkatan. Perkembangan harga saham perusahaan sebelum stock split 
mengalami peningkatan selama kurun waktu penelitian yaitu H-7 sampai 
dengan H-1 stock split.  Beberapa perusahaan mengalami trend kenaikan harga 
saham menjelang kebijakan stock split, namun pada beberapa perusahaan ada 
pula yang mengalami penurunan. Sedangkan perkembangan harga saham 
sesudah stock split untuk keseluruhan perusahaan cenderung mengalami 
kenaikan. Hal ini terlihat dari perbandingan rata-rata harga saham sebelum dan 
sesudah stock split yang menunjukkan nilai positif. Artinya, terdapat kenaikan 
rata-rata harga saham perusahaan sesudah stock split. Adanya kenaikan harga 
saham ini memperlihatkan bahwa kinerja perusahaan dinilai baik oleh investor 
setelah melakukan stock split. Selain itu, faktor fundamental lain pun 
mempengaruhi kenaikan harga saham tersebut. 
2. Perkembangan likuiditas saham sebelum dan sesudah stock split pada 
perusahaan stock split yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018 cenderung 
mengalami penurunan. Perkembangan likuiditas saham perusahaan sebelum 
stock split mulai H-7 sampai dengan H-1 penelitian mengalami trend kenaikan 
dan penurunan. Sedangkan perkembangan likuiditas saham perusahaan setelah 
stock split mengalami penurunan. Hal ini terlihat dari rata-rata perbandingan 
likuiditas saham sebelum dan sesudah stock split yang cenderung menurun. 
Adanya penurunan likuiditas saham ini terjadi karena volume perdagangan 
saham menurun. Hal ini terjadi karena minat investor untuk berinvestasi dan 
membeli saham semakin rendah. Selain itu, faktor fundamental lain seperti 
kondisi perusahaan maupun kondisi perekonomian suatu negara menjadi tolak 
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ukur yang digunakan investor untuk berinvestasi. Terdapat perbedaan harga 
saham selama periode penelitian yaitu 7 hari sebelum dan 7 hari sesudah stock 
split. Perbedaan harga saham tersebut cenderung mengalami kenaikan dalam 
artian bersifat positif. Adanya perbedaan harga saham ini terjadi karena aksi 
korporasi stock split yang dilakukan oleh perusahaan direspon oleh investor. 
3. Tidak terdapat perbedaan likuiditas saham selama periode penelitian yaitu 7 
hari sebelum dan 7 hari sesudah stock split. Hal ini terjadi karena investor 
bereaksi negatif terhadap aksi korporasi stock split yang dilakukan 
perusahaan. Hal ini terlihat dari volume perdagangan saham yang menurun, 
sehingga likuiditas saham setelah stock split menurun. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memiliki saran penelitian sebagai 
berikut : 
1. Bagi investor, ketika memutuskan untuk berinvestasi khususnya pada 
perusahaan yang melakukan stock split sebaiknya memperhitungkan  risk and 
return yang akan didapatkan. Berdasarkan penelitian, perusahaan yang 
melakukan stock split tidak menjamin kinerja perusahaannya akan lebih baik. 
Investor dapat mempertimbangkan faktor-faktor fundamental perusahaan agar 
dapat diketahui peluang keuntungan dan kerugian yang akan diperoleh saat 
akan berinvestasi.  
2. Bagi emiten, ketika hendak melakukan aksi korporasi khususnya stock split 
harus memperhatikan apakah perusahaan sudah cukup layak untuk melakukan 
hal tersebut. Hal ini dimaksudkan agar ketika sudah melakukan aksi korporasi, 
kinerja perusahaan dapat dipastikan lebih baik, sehingga investor tidak akan 
ragu dalam berinvestasi. Selain itu, pastikan kondisi perusahaan dalam 
keadaan baik agar harga saham tetap stabil dan tidak mempengaruhi 
keputusan investor dalam berinvestasi. Tidak terburu-buru dan penuh 
perhitungan merupakan kunci utama keberhasilan melakukan aksi korporasi 
terutama stock split.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk meningkatkan konsistensi penelitian 
hendaknya melakukan penelitian dan mengambil data terbaru sehingga dapat 
ditemukan trend kenaikan maupun penurunan dalam setiap tahunnya.  
